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TINGKAT 
KEMISKINAN 
PROVINSI JAWA 
TIMUR SELAMA
5 TAHUN TERAKHIR 
SECARA GRADUAL 
MENGALAMI 

PENURUNAN

JUMLAH DAN 
PERSENTASE 
PENDUDUK 
MISKIN JAWA 
TIMUR DAN 
NASIONAL
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Angka Kemiskinan Jawa Timur masih

Diatas Angka Kemiskinan Nasional



TINGKAT KEMISKINAN 
PERDESAAN & PERKOTAAN

JAWA TIMUR

Kemiskinan di Jawa Timur di dominasi oleh
Kemiskinan Perdesaan sebesar 14,43% dan

Perkotaan 6,84%

Dalam 5 tahun terakhir, persentase Penduduk Miskin 
Perkotaan Jawa Timur berkurang 1,51% sedangkan
persentase penduduk Miskin perdesaan berkurang 1,70 %

PERKOTAAN PERDESAAN
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PETA KEMISKINAN 
JAWA TIMUR

Berdasarkan PRESENTASE Penduduk Miskin

Maret 2018

PRESENTASE PENDUDUK MISKIN 
KAB/KOTA DI JAWA TIMUR

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur 3,89 

4,10 

4,49 

4,88 

5,50 

5,69 

6,77 

7,20 

7,27 

7,44 

7,68 

7,80 

9,45 

9,56 

9,72 

9,98 

9,98 

10,08 

10,31 

10,36 

10,37 

10,98 

11,31 

11,42 

11,82 

11,89 

12,02 

12,11 

13,16 

13,80 

14,19 

14,39 

14,47 

14,83 

15,31 

18,71 

19,59 

20,16 
21,21 

Kota Batu

Kota Malang

Kota Madiun

Kota Surabaya

Kota Mojokerto

Kab. Sidoarjo

Kota Pasuruan

Kota Probolinggo

Kab. Tulungagung

Kota Blitar

Kota Kediri

Kab. Banyuwangi

Kab. Pasuruan

Kab. Jombang

Kab. Blitar

Kab. Lumajang

Kab. Jember

Kab. Mojokerto

Kab. Magetan

Kab. Ponorogo

Kab. Malang

JAWA TIMUR

Kab. Kediri

Kab. Madiun

Kab. Situbondo

Kab. Gresik

Kab. Trenggalek

Kab. Nganjuk

Kab. Bojonegoro

Kab. Lamongan

Kab. Pacitan

Kab. Bondowoso

Kab. Pamekasan

Kab. Ngawi

Kab. Tuban

Kab. Probolinggo

Kab. Bangkalan

Kab. Sumenep

Kab. Sampang

Tingkat
Kemiskinan

<5%

Tingkat
Kemiskinan

6-10%

Tingkat
Kemiskinan

11-16%

Tingkat
Kemiskinan

>16%
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KANTONG KEMISKINAN
JAWA TIMUR

Sumber : TNP2K (Hasil Olah Data BPS 2019)

11. KEDIRI 177.200 (11,31%)

12.MALANG 80.270 (11,82%)

13.LUMAJANG 103.690 (9,98%)

14.JEMBER 243.420 (9,98%)

15.PASURUAN 152.480 (9,45%)

MARET 2018

4.333.590 Jiwa

(10,98%)

1. SAMPANG 204.820 (21,21%)

2. SUMENEP 218.600 (20,16%)

3. BANGKALAN 191.330 (19,59%)

4. PROBOLINGGO 217.060 (18,71%)

5. TUBAN 178.640 (15,31%)

6. PAMEKASAN 125.760 (14,47%)

7. BONDOWOSO 110.980 (14,39%)

8. LAMONGAN 164.000 (13,80%)

9. BOJONEGORO 163,940 (13,16%)

10.SITUBONDO 80.270 (11,82%)

10 Besar
1.665.400 jiwa (38,20%)

15 Besar
2.600.680 jiwa (60,01%) 7



INDEKS
PEMBANGUNAN

MANUSIA
JAWA TIMUR & NASIONAL

TAHUN 2018
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PEMETAAN
INDEKS PEMBANGUNAN 

MANUSIA
JAWA TIMUR

TAHUN 2018

PRESENTASE IPM
KAB/KOTA DI JAWA TIMUR

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur

Jumlah
IPM

<65

Jumlah
IPM

65-70

Jumlah
IPM

>70

61

62,87

64,83

64,85

65,25

65,27

65,41

65,96

66,42

67,33

67,41

67,43

67,85

68,71

69,4

69,91

69,91

69,93

70,06

71,01

71,01

71,23

71,86

71,97

71,99

72,53

72,64

72,91

74,78

75,04

75,28

77,14

77,58

77,58

79,5

80,33

80,89

81,74

Sampang

Bangkalan

Lumajang

Probolinggo

Sumenep

Bondowoso

Pamekasan

Jember

Situbondo

Pacitan

Pasuruan

Tuban

Bojonegoro

Trenggalek

Malang

Ponorogo

Ngawi

Blitar

Banyuwangi

Kediri

Madiun

Nganjuk

Jombang

Lamongan

Tulungagung

Kota Probolinggo

Mojokerto

Magetan

Kota Pasuruan

Kota Batu

Gresik

Kota Mojokerto

Kota Kediri

Kota Blitar

Sidoarjo

Kota Madiun

Kota Malang

Kota Surabaya
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PERMASALAHANII.
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Banyaknya
Kemiskinan Jawa 
Timur didominasi 
oleh penduduk di 
wilayah Pedesaan, 
dimana Sebagian 
besar mata 
pencaharian 
Kepala RT Miskin 
di Sektor 
Pertanian.

Sebagian besar
Tingkat Pendidikan
kepala RT Miskin
di Jawa Timur
adalah SD dan
Tidak Tamat SD.

Terjadinya 
Perlambatan 
dalam 
Penurunan 
Kemiskinan.

Belum
Optimalnya
Pemberdayaan
Masyarakat dan
Ekonomi.

PERMASALAHAN KEMISKINAN

DI JAWA TIMUR

Masih
Terbatasnya
Akses
penduduk
miskin dan 
rentan miskin
terhadap
Permodalan
dan Akses
Pasar.
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KEBIJAKAN DAN 

STRATEGI

III.
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VISI MISI

Mewujudkan Keseimbangan Pembangunan Ekonomi, Baik antar Kelompok, 
antar Sektor dan Keterhubungan Wilayah.TERWUJUDNYA 

MASYARAKAT JAWA 
TIMUR YANG ADIL, 
SEJAHTERA, UNGGUL 
DAN BERAKHLAK 
DENGAN TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN YANG 
PARTISIPATORIS 
INKLUSIF MELALUI 
KERJA BERSAMA DAN 
SEMANGAT GOTONG 
ROYONG. Melaksanakan Pembangunan Berdasarkan Semangat

Gotong Royong, Berwawasan Lingkungan untuk Menjamin Keselarasan 
Ruang Ekologi, Ruang Sosial, Ruang Ekonomi dan Ruang Budaya.

Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Inovatif,
Terbuka, Partisipatoris Memperkuat Demokrasi Kewargaan untuk 

Menghadirkan Ruang Sosial yang menghargai prinsip Kebhinekaan.

Terciptanya Kesejahteraan yang Berkeadilan Sosial, 
Pemenuhan Kebutuhan Dasar Terutama Kesehatan 

dan Pendidikan, Penyediaan Lapangan Kerja dengan 
Memperhatikan Kelompok Rentan.

1

2

3

4
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PENJABARAN TUJUAN 

& SASARAN PADA MISI

Menurunnya Angka 
Kemiskinan1.

Meningkatnya
Keseteraan Gender2.

Menurunnya Tingkat 
Pengangguran3.

SASARAN

TUJUAN

SASARAN

SASARAN

Menurunnya Penduduk 
Miskin Perdesaan

Meningkatnya 
Kemandirian PMKS.

Meningkatnya Pemberdayaan 
Perempuan

Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT).

14

Terpenuhinya Kebutuhan
Dasar

SASARAN

Meningkatnya Kualitas
Pendidikan

Meningkatnya Derajat
Kesehatan Masyarakat

4.

MISI 2



NO

Aspek/Fokus/Bidang 

Urusan/                                                 

Indikator Kinerja 

Pembangunan Daerah

Kondisi

Awal

2018

TARGET

2019 2020 2021 2022 2023
2024

Akhir Periode 

1 Pertumbuhan Ekonomi 5,50 5,51-5,53 5,54-5,55 5,56-5,58 5,59-5,61 5,62-5,64 5,65-5,67

2 Indeks Theil 0,4753 0,4673-0,4592 0,4593–

0,4512

0,4513–

0,4432

0,4433–

0,4352

0,4353–

0,4272

0,4273 –

0,4191

3 Persentase Penduduk

Miskin

10,85 10,84-10,42 10,41-10,20 10,19-9,77 9,76-9,34 9,33-8,91 8,90-8,44

4 Indeks Gini 0,3710 0,3705 –

0,3695

0,3694–

0,3689

0,3688–

0,3683

0,3682–

0,3677

0,3676–

0,3671

0,3670 –

0,3665

5 Indeks Pembangunan 

Gender (IPG)

90,77 90,79 - 90,80 90,81 - 90,82 90,83 - 90,84 90,85 -

90,86

90,87 -

90,88

90,89 – 90,90

6 Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)

70,77 71,09-71,57 71,58 -72,07 72,08 -72,57 72,58-73,07 73,08-73,57 73,58-74,07

7 Persentase Tingkat 

Pengangguran Terbuka 

(TPT)

3,99 3,83- 3,81 3,80- 3,78 3,77- 3,75 3,74- 3,71 3,70- 3,68 3,67-3,64

8 Indeks Reformasi Birokrasi 72,81 73,01-76,01 76,02-80,01 80,02-81,01 81,02-82,01 82,02-83,01 83,02-84,01

9 Indeks Kesalehan Sosial

(IKS)

62,52 62,53-62,62 62,63-62,72 62,73-62,82 62,83-62,92 62,93-63,02 63,03-63,12

10 Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup (IKLH)

66,36 66,37-66,73 66,74-67,10 67,11-67,47 67,48-67,84 67,85-68,21 68,22-68,58

11 Indeks Risiko Bencana

(IRB)

152,7 152,7 - 151,7 151,7 - 150,7 150,7 - 149,7 149,7 -

148,7

148,7 -

147,7

147,7 - 146,7

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2019-2024

15Sumber : RPJMD Provinsi Jatim 2019-2024



TARGET 

PENURUNAN 

KEMISKINAN

JAWA TIMUR 

2019-2024

10,85

10,84-

10,42

10,41-

10,20

8,90-

8,44

PRESENTASE PENDUDUK MISKIN
Sumber : RPJMD Provinsi Jatim 2019-2024

2018
2019

2020

2024

10,19-

9,77

9,76-

9,34

9,33-

8,91

2021

2022 2023
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STRATEGI UMUM PERLINDUNGAN 

SOSIAL JAWA TIMUR

Suplemen
adalah dimana
Pemerintah Provinsi
Jawa Timur
menggunakan
sumber APBD untuk
melengkapi atau
memperluas
cakupan yang tidak
terjangkau dari
program pusat
Contoh: Program 
PKH Plus.

Sinergi adalah
penyelarasan subyek
penerima bantuan
dengan program lintas
sektor dan lintas hirarki
dimana Pemprov
berperan sebagai
Koordinator wilayah
 Kelembagaan TKPK 
berperan penting.

Sinkronisasi
adalah upaya
mendukung
implementasi yang 
lebih tepat sasaran
dengan koordinasi
pemangku
kepentingan.

3S

17



Sinkronisasi
Program 

Penanggulangan
Kemiskinan antar
pusat dan daerah, 

antar sektor
dengan lokasi dan
sasaran tertentu.

Meningkatkan
Keberlangsungan
Usaha Mikro Dan 

Kecil dalam
upaya

menurunkan
angka

kemiskinan.

Memperluas
dan

meningkatkan
kualitas

Kelompok
Usaha 

Bersama.

Meningkatkan
pembangunan, 
pemberdayaan
dan pembinaan

masyarakat
desa.

Meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat di 

Wilayah Rentan
Terhadap Akses (3T : 

Tertinggal, Terluar, 
Terdalam).

Mendukung
sistem

Perlindungan
Sosial Melalui
PKH Plus dan
jaminan sosial

lainnya.

Pengembangan
dan penguatan
kapasitas PMKS 

dalam Upaya
Penanganan

PMKS.

Sumber: RPJMD Prov. Jatim 2019 - 2024

STRATEGI PENANGGULANGAN

KEMISKINAN DI JAWA TIMUR 2019 - 2024
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PEMETAAN SEKTORAL
BERBASIS DOKUMEN SPKD

PROVINSI JAWA TIMUR 2019-2024

IV.
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Program 
Penanganan

PMKS

Program 
Keluarga

Harapan Plus

JATIM 

SATYA

TANTISTAS 
(Layanan

Kesehatan Gratis 
Berkualitas)

KANTISTAS 
(Pendidikan Gratis 

Berkualitas)

Pemberdayaan
Masyarakat Desa

Tertinggal

Jatim Puspa
(Pemberdayaan

Usaha 
Perempuan

Pemberdayaan
dan Klinik
BUMDesa

Peri Rumah Penjaga Ibu
(Pemberdayaan Imam, Guru 

Madrasah Diniyah, Huffad dan
Penjaga Makam Situs Budaya)

Pembentukan MJC 
(Milenial Job 

Center), dan EJSC 
(East Java Super 

Coridor)

Program Listrik
Murah Pro 

Rakyat/Energi
Alternatif

20



Kelompok
Program Bantuan 
Sosial Terpadu 
Berbasis Keluarga

Kelompok program 
penanggulangan 
kemiskinan 
berbasis 
pemberdayaan 
masyarakat

Kelompok program 
penanggulangan 
kemiskinan 
berbasis 
pemberdayaan 
usaha ekonomi 
mikro dan kecil

Kelompok 
program 
lainnya

koordinasi
penanggulangan
kemiskinan di bidang
bantuan sosial
terpadu berbasis
keluarga

koordinasi 
penanggulangan 
kemiskinan di bidang 
pemberdayaan 
masyarakat

koordinasi 
penanggulangan 
kemiskinan di bidang 
pemberdayaan usaha 
ekonomi mikro dan kecil

koordinasi 
penanggulangan 
kemiskinan di bidang 
lainnya

Rapat rutin per KLASTER (Kelompok Program), meliputi :

PENGENTASAN KEMISKINAN

21



Organisasi
Sosial

Dinas
Sosial

PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 1 - Perlindungan Sosial

Meningkatnya Kemandirian PMKS (Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial)

Program 
Penanganan
PMKS

TARGET

PROGRAM

INSTANSI

Program 
Keluarga
Harapan
Plus

22



PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 1 - Kesehatan

TANTISTAS (Layanan Kesehatan Gratis Berkualitas)

TARGET

PROGRAM

Meningkatkan Kualitas Kesehatan

SAJADAH 
(Santri
Jatim
Sehat dan
Berkah)

BUAIAN 
(Bunda
Anak
Impian)

KOPIPU 
(Konseling 
dari Pintu 
ke Pintu)

Pembiayaan 
Kesehatan 
bagi 
Masyarakat 
Miskin

Dinas
Kesehatan

Rumah Sakit
Provinsi

INSTANSI
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PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 1 - Pendidikan

TARGET

PROGRAM

INSTANSI

Meningkatkan Kualitas Pendidikan

KANTISTAS ( Pendidikan Gratis Berkualitas)

SPP & 
Seragam
Gratis

Honor
Guru 
GTT/PTT

BOSDAMADIN (Bantuan
Operasional Sekolah
Madrasah Diniyah)

BKSM (Bantuan
Keuangan Siswa
Miskin)

PESAN AMAN 
(Pesantren Pengasuhan
Anak Masa Depan

Dinas
Pendidikan

Kementrian
Agama

Biro 
Kesejahteraan
Sosial Setda

DP3AK (Dinas Pemberdayan
Perempuan, Perlindungan
Anak dan Kependudukan)
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PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 2 & 3

Pemberdayaan Masyarakat

PROGRAM

INSTANSI

TARGET

Menurunnya penduduk miskin perdesaan

JATIM PUSPA 
(Pemberdayaan
Usaha 
Perempuan)

Pemberdayaan
Masyarakat
Desa Tertinggal

Pemberdayaan
dan Klinik
BUMDEsa

Peri Rumah Penjaga Ibu
(Pemberdayaan Imam, 
Guru Madrasah Diniyah, 
Huffad dan Penjaga
Makam Situs Budaya)

Program APP (Program 
Anti Kemiskinan sector 
Pertanian)

Program Dukungan untuk
UKM (Pembiayaan, 
Pemasaran, Pelatihan dan
lain-lain)

Biro 
Kesos

Dinas
PMD

Dinas
Kopera
si & 
UKM

Dinas
Penana
man
Modal 
& PTST

Dinas
Perindust
rian dan
Perdagan
gan

Dinas
Sosial

Bank 
Jatim

Organi
sasi
Sosial
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PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 2 - Ketenagakerjaan

PROGRAM

INSTANSI

Meningkatkan Kesempatan Kerja dan Berusaha

TARGET

Pembentukan
MJC (Milenial Job 
Center), dan EJSC 
(East Java Super 
Coridor)

MILEA, 
STP, dan
lain-lain

Dinas
Tenaga Kerja
dan
Transmigrasi

BAKORWIL 
I - V

Dinas
Perindustrian
dan
Perdagangan

Biro 
Pereko-
nomian

Dinas
Koperasi
dan UKM
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PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 4 – Infrastruktur Dasar

INSTANSI

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar

TARGET

PROGRAM

Program 
Penyelenggaraan
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman

Program Listrik
Murah Pro 
Rakyat/Energi
Alternatif

Dinas Perumahan Rakyat, 
Kawasan Permukiman
dan Cipta Karya

Kodam V 
Brawijaya

Dinas 
ESDM
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PEMETAAN PERAN PD PROV. JATIM

KLASTER 4 - Infrastruktur Dasar

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar (Sumber Daya Air)

TARGET

PROGRAM

Program Operasi, 
Pemeliharaan dan
Rehabilitasi Jaringan
Irigasi

Program Operasi, 
Pemeliharaan dan
Rehabilitasi Jaringan
Irigasi UPT PSDA

Program 
Pengendalian Daya
Rusak Air

Program 
Pengendalian Daya
Rusak Air UPT PSDA

Program 
Pemeliharaan dan
Rehabilitasi Sungai, 
Waduk dan Pantai

Program Peningkatan
kinerja pengelolaan air 
minum (PU Perumahan
Kawasan Permukiman)

INSTANSI

Dinas PU 
Sumber Daya
Air

Dinas Perumahan Rakyat, 
Kawasan Permukiman
dan Cipta Karya 28



PROGRAM NANGKIS
BERBASIS BDT 2019

V.
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JUMLAH PENDUDUK & RUMAH 

TANGGA DENGAN STATUS 

KESEJAHTERAAN 40% TERBAWAH 

(DESIL 1-4) DI JAWA TIMUR 
Data PPFM 2019

NO KABUPATEN JUMLAH INDIVIDU

1 Kab. Jember 893.285 

2 Kab. Bondowoso 717.212 
3 Kab. Ponorogo 697.357 

4 Kab. Trenggalek 688.976 
5 Kab. Malang 647.069 

6 Kab. Pasuruan 616.312 
7 Kab. Probolinggo 556.660 
8 Kab. Pacitan 556.319 
9 Kab. Blitar 544.296 

10 Kab. Sumenep 531.859 

NO KABUPATEN
JUMLAH 

RUMAH TANGGA

1 Kab. Kediri 295.302 
2 Kab. Jember 270.929 

3 Kab. Magetan 239.224 
4 Kab. Malang 198.594 

5 Kab. Lamongan 183.036 

6 Kab. Gresik 182.840 

7 Kab. Tulungagung 181.135 

8 Kab. Lumajang 148.700 
9 Kota Probolinggo 147.746 

10 Kab. Ngawi 146.200 

Jumlah Rumah Tangga dengan Status 

Kesejahteraan 40% terbawah (Desil 1-4) 

di Jawa Timur

4.166.901 RT

Jumlah Penduduk dengan Status 

Kesejahteraan 40% terbawah (Desil 1-4) 

di Jawa Timur

14.815.713 JIWA
30



2.068.490 jiwa10.023.369 jiwa

NO KAB/KOTA LANSIA

1 Kab. Pacitan 158.973 
2 Kab. Jember 127.021 

3 Kab. Malang 98.454 

4 Kab. Ponorogo 97.381 

5 Kab. Banyuwangi 95.431 
6 Kab. Trenggalek 77.015 
7 Kab. Sumenep 76.409 
8 Kab. Bondowoso 76.044 
9 Kab. Kediri 68.925 

10 Kab. Probolinggo 68.381 

LANSIA BERUSIA LEBIH DARI 60 TAHUN

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

JUMLAH PENDUDUK USIA PRODUKTIF & 

LANSIA DESIL 1-4 (Data PPFM 2019)

PENDUDUK USIA PRODUKTIF

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

Note: Usia Produktif 15 hingga 60 tahun

NO KAB/KOTA
USIA 

PRODUKTIF

1 Kab. Jember 785.646 

2 Kab. Malang 549.949 

3 Kab. Probolinggo 500.173 

4 Kab. Trenggalek 454.156 

5 Kab. Pasuruan 435.851 

6 Kab. Sumenep 374.041 

7 Kab. Kediri 358.973 

8 Kab. Sampang 358.791 

9 Kab. Bondowoso 352.203 

10 Kota Surabaya 347.829 

Jumlah Lansia Desil 1-4

di Jawa Timur
Jumlah Penduduk Usia Produktif

Desil 1-4 di Jawa Timur
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2.418.402 jiwa8.953.296 jiwa

ANAK BERSEKOLAH 

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

JUMLAH ANAK USIA SEKOLAH YANG TIDAK 

BERSEKOLAH DESIL 1-4 (Data PPFM 2019)

ANAK TIDAK BERSEKOLAH 

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

Jumlah Anak Bersekolah Desil 1-4

di Jawa Timur
Jumlah Anak Tidak Bersekolah

Desil 1-4 di Jawa Timur

NO KAB/KOTA
ANAK TIDAK 

SEKOLAH 

1 Kab. Jember 513.189 

2 Kab. Trenggalek 481.061 

3 Kab. Malang 445.508 

4 Kab. Pacitan 420.275 
5 Kab. Pasuruan 401.818 
6 Kota Surabaya 349.373 
7 Kab. Probolinggo 336.062 
8 Kab. Banyuwangi 318.498 

9 Kab. Jombang 312.578 

10 Kab. Nganjuk 311.624 

NO KAB/KOTA
ANAK 

BERSEKOLAH 

1 Kab. Jember 148.580 

2 Kab. Trenggalek 111.098 

3 Kab. Bondowoso 103.373 

4 Kab. Sampang 103.346 
5 Kab. Malang 102.636 

6 Kota Surabaya 102.348 
7 Kab. Pasuruan 99.432 

8 Kab. Probolinggo 93.011 
9 Kab. Jombang 89.121 

10 Kab. Pamekasan 87.395 
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6.611.310 jiwa3.711.711 jiwa

PENDUDUK YANG BEKERJA

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

JUMLAH PENDUDUK YANG TIDAK BEKERJA 

DESIL 1-4 (Data PPFM 2019)

PENDUDUK YANG TIDAK BEKERJA

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR 

Jumlah Penduduk Bekerja

Desil 1-4 di Jawa Timur

Jumlah Penduduk yang Tidak Bekerja

Desil 1-4 di Jawa Timur

NO KAB/KOTA TIDAK BEKERJA

1 Kab. Tulungagung 678.530 

2 Kab. Jember 220.157 
3 Kab. Trenggalek 181.647 

4 Kab. Pasuruan 164.768 
5 Kab. Bondowoso 145.130 
6 Kota Madiun 139.734 
7 Kab. Malang 135.276 
8 Kota Surabaya 134.769 

9 Kab. Probolinggo 120.093 
10 Kab. Nganjuk 105.379 

NO KABKOTA BEKERJA

1 Kab. Jember 313.023 

2 Kab. Sumenep 251.044 
3 Kab. Sampang 250.317 

4 Kab. Malang 248.362 
5 Kab. Trenggalek 236.369 

6 Kab. Pasuruan 224.956 
7 Kab. Probolinggo 221.508 

8 Kab. Bangkalan 209.055 
9 Kab. Pamekasan 205.888 

10 Kab. Banyuwangi 192.409 
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1.033.236  jiwa

JUMLAH KEPALA

RUMAH TANGGA

PEREMPUAN DESIL 1-4

(Data PPFM 2019)

KEPALA RUMAH TANGGA PEREMPUAN 

10 KAB/KOTA TERTINGGI DI JAWA TIMUR

Jumlah Kepala Rumah Tangga

Perempuan

Desil 1-4 di Jawa Timur

NO KAB/KOTA KRTP

1 Kab. Jember 63.727 
2 Kab. Pacitan 60.606 

3 Kab. Banyuwangi 49.489 
4 Kab. Pasuruan 49.341 

5 Kab. Malang 46.052 
6 Kab. Ponorogo 43.233 
7 Kab. Sumenep 42.837 
8 Kota Surabaya 38.594 
9 Kab. Kediri 36.817 

10 Kab. Jombang 35.871 
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PERAN TKPK KAB/KOTA
DALAM MENDUKUNG

NANGKIS JATIM

VI.
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PERAN TKPK KAB/KOTA

Komitmen
Komitmen dalam
menjalankan tugas dan
fungsi sebagai anggota
TKPK sesuai dengan
Permendagri No.42 
tahun 2010 dan SK 
Gub terkait
Pembentukan TKPK 
Prov Jatim.

Kelompok

Kerja

(Pokja)
Optimalisasi Kelompok kerja

(Pokja) supaya mengawal

pendataan masyarakat

miskin melalui Basis Data 

Terpadu (BDT), 

mengkonsolidasikan

pendanaan selain anggaran

dari APBD, fasilitasi

pengaduan masyarakat dan

layanan rujukan terpadu.

Kelompok

Program
Optimalisasi kelompok Program guna

menjalankan rencana kerja sesuai

dengan tugas dan fungsinya :

• Mengangarkan anggaran untuk OPD 

ketua kelompok program dalam

rangka koordinasi dan konsolidasi. 

• Menyarankan OPD pelaksana teknis

menggunakan BDT terbaru dari

Kementerian Sosial berbasis Aplikasi

SIKS-NG (Sistem Informasi

Kesejahteraan Sosial) untuk

penentuan rumah tangga sasaran

Program.
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PENUTUPVII.
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Tercipta koordinasi 
dan sinergitas antar
Perangkat Daerah 
di lingkup Provinsi
Jawa Timur.

Sinergi antara
Pemerintah Provinsi 
dan Kabupaten/Kota.

Masukan dan Saran 
dalam penyusunan
Dokumen Strategi 
Penanggulangan 
Kemiskinan (SPKD) 2019-
2024 sebagai panduan
dari upaya konsisten 
Pemerintah Provinsi 
dalam penanggulangan 
kemiskinan di Jawa Timur.

PENUTUP

1.

2.

3.
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TERIMA KASIH
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TARGET SASARAN ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR 
INSTANSI 
TERKAIT 

AKSES PERLINDUNGAN SOSIAL

Meningkatnya
Kemandirian
PMKS 
(Penyandang
Masalah
Kesejahteraan
Sosial)

1. Mendukung sistem
perlindungan sosial; 

2. Pengembangan dan
Penguatan kapasitas
PMKS dalam upaya
penanganan PMKS;

3.Memperluas dan
meningkatkan
kualitas Kelompok
Usaha Bersama.

Program Unggulan :
• Program Keluarga

Harapan Plus;
• Program Penanganan

PMKS.

Persentase PMKS 
yang Mandiri

1. Dinas Sosial.
2. Organisasi

Sosial

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 1 - Perlindungan Sosial)
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TARGET 
SASARAN

ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR 
INSTANSI 
TERKAIT 

AKSES LAYANAN KESEHATAN

Meningkatkan
Kualitas
Kesehatan.

1. Meningkatkan status 
kesehatan keluarga;

2. Meningkatkan akses dan
mutu pelayanan kesehatan;

3. Meningkatkan upaya
promotif dan preventif
(Kopipu, desa sehat dan
Sajadah);

4. Meningkatkan pelayanan
kesehatan bagi Ibu, anak
dan Balita (Buaian);

5. Penyediaan pelayanan
Kesehatan Gratis dan
Berkualitas (Tantistas);

6. Perluasan akses dan
Penguatan Fasilitas
Kesehatan;

7. Pemenuhan dan redistribusi
tenaga kesehatan (wilayah
terpencil, tertinggal, 
perbatasan dan kepulauan) 
 Bahari Husada.

TANTISTAS (Layanan Kesehatan Gratis 
Berkualitas)
• SAJADAH (Santri Jatim Sehat dan

Berkah),Pendampingan Poskestren
untuk meningkatkan kualitas
Poskestren dan penerapan PHBS 
oleh warga pondok pesantren dan
sekitarnya;

• BUAIAN (Bunda Anak Impian ), 
merupakan kegiatan yang memiliki
kepedulian kesehatan dan
keselamatan dari ibu dan bayi;

• KOPIPU (Konseling dari Pintu ke
Pintu), kegiatan yang mempunyai
aktivitas berupa kunjungan
langsung kerumah warga yang 
memiliki risiko terhadap kesakitan
dan kematian serta masalah
kesehatan;

• Pembiayaan Kesehatan bagi
Masyarakat Miskin.

Indeks
Kesehatan.

1. Dinas
Kesehatan;

2. Rumah
Sakit
Provinsi.

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 1 - Kesehatan)
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TARGET 
SASARAN

ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR INSTANSI TERKAIT 

PERLUASAN AKSES LAYANAN PENDIDIKAN

Meningkatkan
Kualitas
Pendidikan.

1. Peningkatan akses
pendidikan Menengah
Atas;

2. Peningkatan akses
pendidikan Menengah
Kejuruan;

3. Peningkatan akses
pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan
Khusus;

4. Peningkatan kualitas, 
profesionalisme, 
kesejahteraan Guru dan
Tenaga Kependidikan;

5. Peningkatan kualitas
Manajemen Pelayanan
Pendidikan;

6. Peningkatan mutu
teknologi informasi dan
komunikasi pendidikan;

7. Peningkatan rata-rata 
lama sekolah.

KANTISTAS ( Pendidikan
Gratis Berkualitas )
• SPP dan seragam gratis;
• Honor Guru GTT/PTT;
• Pesan aman (Pesantren

Pengasuhan Anak Masa
Depan), Program yang 
mengkolaborasikan antara
pendidikan formal dengan
pesantren pengasuh di 
wilayah yang menjadi kantong
kemiskinan di Jawa Timur;

• Bantuan Operasional Sekolah
Madrasah Diniyah
(Bosdamadin);

• Bantuan Keuangan Siswa
Miskin (BKSM).

Indeks

Pendidikan.

1.Dinas Pendidikan;
2.Kementrian

Agama;
3.Biro 

Kesejahteraan
Sosial Setda;

4.DP3AK (Dinas
Pemberdayan
Perempuan,
Perlindungan
Anak dan
Kependudukan).

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 1 - Pendidikan)
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TARGET SASARAN ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR 
INSTANSI 
TERKAIT 

AKSES PERLINDUNGAN SOSIAL

Menurunnya
penduduk miskin
perdesaan.

1. Meningkatkan
keberlangsungan
usaha mikro dan kecil
dalam upaya
menurunkan angka
kemiskinan;

2. Meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat di wilayah
terhadap akses (3 T : 
tertinggal, terluar, 
terdalam).

3. Meningkatkan
Kapasitas Masyarakat
Miskin dalam
Peningkatan
Kesejahteraan secara
berkelanjutan

Program Unggulan :
• Program Jatim SATYA & 

JATIM PUSPA;
• Pemberdayaan

Masyarakat Desa
Tertinggal

• Pemberdayaan dan Klinik
BUMDEsa

• Peri Rumah Penjaga Ibu
(Pemberdayaan Imam, 
Guru Madrasah Diniyah, 
Huffad dan Penjaga
Makam Situs Budaya), 

• Program APP (Program 
Anti Kemiskinan sector 
Pertanian)

• Program Dukungan untuk
UKM (Pembiayaan, 
Pemasaran, Pelatihan dan
lain-lain)

1.Persentase
Penduduk Miskin
perdesaan;

2.Persentase Desa
tertinggal dan
sangat tertinggal.

1. Biro Kesos;
2. Dinas PMD;
3. Dinas Sosial;
4. Dinas Koperasi

dan UKM;
5. Dinas

Penanaman
Modal & PTST;

6. Dinas
Perindustrian
dan
Perdagangan;

7. Bank Jatim;
8. Organisasai

Sosial.

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 2 dan 3 – Pemberdayaan Masyarakat (DPMD)
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TARGET 
SASARAN

ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR INSTANSI TERKAIT 

PENINGKATAN KESEMPATAN KERJA DAN BERUSAHA

Meningkatkan
Kesempatan
Kerja dan
Berusaha.

1. Peningkatan kualitas
produktivitas dan
kompetensi tenaga kerja;

2. Meningkatkan penduduk
potensial di daerah
transmigrasi;

3. Peningkatan penempatan
dan perluasan
kesempatan kerja;

4. Peningkatan efektivitas
pembinaan dan mediasi
hubungan industrial 
mobilisasi penduduk ke
daerah lain ;

5. Menciptakan jaring
pengaman PHK ;

Program Unggulan :
• Pembentukan MJC 

(Milenial Job Center),  
dan EJSC (East Java 
Super Coridor);

• MILEA, STP, dan lain-
lain.

Tingkat
Partisipasi

Angkatan Kerja.

1.Dinas Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi

2.BAKORWIL I - V
3.Dinas

Perindustrian dan
Perdagangan

4.Dinas Koperasi
dan UKM

5.Biro 
Perekonomian.

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM 

Klaster 2 - Ketenagakerjaan
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TARGET 
SASARAN

ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR 
INSTANSI 
TERKAIT 

AKSES LAYANAN PERUMAHAN

Meningkatkan
Kualitas 
Infrastruktur 
Dasar

1. Rumah Tinggal Layak
Huni (RUTILAHU)

2. Program Peningkatan
kinerja pengelolaan air 
minum

3. Getar Madura (Gerakan
Membangun
Infrastruktur dan
Transportasi Kepulauan
Madura)

4. Program Listrik Murah
Pro Rakyat/Energi
Alternatif;

1. Program Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan
Permukiman.

2. Program Listrik Murah
Pro Rakyat/Energi
Alternatif;

Persentase Capaian 
Infrastruktur Dasar 

Perumahan dan 
Permukiman.

1. Dinas
Perumahan
Rakyat, 
Kawasan
Permukiman
dan Cipta
Karya;

2. Kodam V 
Brawijaya.

3. Dinas ESDM

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 4 - Infrastruktur Dasar)
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TARGET 
SASARAN

ARAH KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR 
INSTANSI 
TERKAIT 

AKSES LAYANAN  AIR BERSIH

Meningkatkan
Kualitas 
Infrastruktur 
Dasar
(Sumber Daya
Air)

1. Program Air Bersih
Untuk Rakyat (Program 
HIPPAM)

2. Program air minum
perdesaan

3. Penyediaan Akses
Sanitasi Layak

4. Penanganan desa rawan
kekeringan

5. Partisipatif (PPSIP) 

6. Penanganan Banjir.

1. Program Operasi, 
Pemeliharaan dan Rehabilitasi
Jaringan Irigasi;

2. Program Operasi, 
Pemeliharaan dan Rehabilitasi
Jaringan Irigasi UPT PSDA;

3. Program Pengendalian Daya
Rusak Air;

4. Program Pengendalian Daya
Rusak Air UPT PSDA;

5. Program Pemeliharaan dan
Rehabilitasi Sungai, Waduk
dan Pantai;

6. Program Peningkatan kinerja
pengelolaan air minum (PU 
Perumahan Kawasan
Permukiman).

Persentase 
Jaringan Irigasi 
dalam Kondisi 
Baik

1. Dinas PU 
Sumber Daya
Air;

2. Dinas
Perumahan
Rakyat, 
Kawasan
Permukiman
dan Cipta
Karya.

PEMETAAN PERAN PD PROV JATIM

(Klaster 4 - Infrastruktur Dasar)
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